Hugua Dorong Penguatan
Pendidikan Pesantren di
Bombana, Tekankan Pentingnya
Akhlak dan Integritas

Bombana - sultranet.com — Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara Ir. Hugua
menegaskan komitmen Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara untuk terus
mendukung pengembangan pendidikan pondok pesantren, termasuk penguatan
sarana dan prasarana pendidikan. Hal itu disampaikan Hugua saat menghadiri
Sholawat Kemerdekaan dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad
SAW sekaligus HUT ke-81 Republik Indonesia di Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan, Desa Langkowala, Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten
Bombana, Sabtu malam, 22 Agustus 2026.

Kegiatan tersebut diikuti keluarga besar Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan bersama masyarakat sekitar. Rangkaian acara diisi dengan
sholawat dan doa bersama sebagai bentuk penghormatan terhadap keteladanan
Nabi Muhammad SAW sekaligus ungkapan syukur atas 81 tahun kemerdekaan
Indonesia.

Dalam kesempatan itu, Hugua menyampaikan apresiasi kepada para kiai, santri,
pengasuh pondok pesantren, serta seluruh pihak yang selama ini berkontribusi
dalam membangun dan mengembangkan pendidikan berbasis pesantren di
Kabupaten Bombana.

Menurut Hugua, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
yang mentransfer pengetahuan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter generasi muda. Pendidikan, kata dia, harus mampu
melahirkan manusia yang memiliki kecerdasan, semangat untuk berkembang,
sekaligus integritas dalam menjalani kehidupan.

“Pendidikan melahirkan manusia yang cerdas, melahirkan orang-orang yang
bersemangat, dan yang ketiga adalah berintegritas,” ujar Hugua dalam
sambutannya.
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Ia menjelaskan, kecerdasan tidak semata-mata diukur dari kemampuan seseorang
dalam berpikir atau menguasai pengetahuan. Kecerdasan perlu berjalan
beriringan dengan akhlak, kesehatan, budi pekerti, serta kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengetahuannya secara bertanggung jawab.

Bagi Hugua, pendidikan yang baik harus mampu membangun manusia secara
utuh. Pengetahuan yang tinggi, menurutnya, akan memiliki makna yang lebih
besar apabila dibarengi dengan karakter dan sikap yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat.

“Kalau kita bicara tentang kecerdasan, bukan hanya soal kemampuan berpikir.
Kecerdasan juga harus dikaitkan dengan akhlak, kesehatan, dan budi pekerti,”
katanya.

Selain kecerdasan dan semangat, Hugua menempatkan integritas sebagai salah
satu fondasi penting dalam pembentukan generasi. Integritas, menurut dia,
tercermin dari kesesuaian antara perkataan, perbuatan, serta nilai yang diyakini
seseorang.

Nilai tersebut dinilai penting ditanamkan sejak dini melalui lingkungan keluarga
dan lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren. Dengan demikian, para
santri tidak hanya dipersiapkan untuk memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
memiliki kepribadian yang kuat ketika nantinya terjun ke tengah masyarakat.

Dalam acara tersebut, Hugua juga menyampaikan komitmen Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara untuk memperkuat dukungan terhadap lembaga pendidikan di
daerah. Ia mengatakan kebutuhan pengembangan sarana pendidikan pesantren
akan terus diupayakan untuk disampaikan kepada pemerintah pusat maupun
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai dengan kewenangan dan
kemampuan anggaran yang tersedia.

Menurutnya, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memastikan lembaga
pendidikan dapat tumbuh dan memberikan pelayanan pendidikan yang semakin
baik kepada masyarakat.

“Pemerintah harus hadir untuk membantu mereka menjadikan sekolah ini
semakin maju,” kata Hugua.

Ia berharap dukungan pemerintah dapat berjalan seiring dengan kerja keras



pengelola pesantren, para pendidik, santri, orang tua, serta masyarakat. Sinergi
tersebut dinilai penting agar pengembangan pendidikan tidak hanya bertumpu
pada satu pihak, melainkan menjadi tanggung jawab bersama.

Hugua menilai keberadaan pondok pesantren di daerah memiliki arti penting bagi
pembangunan sumber daya manusia. Pesantren dapat menjadi ruang
pembentukan generasi yang memiliki pengetahuan, karakter, kepedulian sosial,
serta pemahaman nilai-nilai keagamaan yang kuat.

Karena itu, ia mengajak seluruh pemangku kepentingan untuk menjaga
keberlangsungan pendidikan pesantren dan memberikan ruang yang cukup bagi
lembaga tersebut untuk berkembang sesuai kebutuhan masyarakat.

Di sisi lain, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW menjadi momentum bagi
Hugua untuk mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, kembali
meneladani akhlak dan perilaku Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurutnya, peringatan Maulid tidak seharusnya berhenti pada kegiatan
seremonial. Nilai yang terkandung dalam keteladanan Nabi Muhammad SAW
perlu diterjemahkan dalam sikap dan perilaku nyata, baik dalam kehidupan
keluarga, lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun dalam menjalankan
tanggung jawab sebagai warga negara.

“Tauladan Muhammad telah mengajarkan kita bagaimana berakhlak karimah,”
tuturnya.

Ia menekankan bahwa akhlak yang baik merupakan salah satu modal penting
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Generasi muda diharapkan
mampu menjadikan keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dalam
membangun hubungan dengan sesama, menghormati perbedaan, serta menjaga
nilai-nilai kebaikan di tengah perubahan zaman.

Semangat tersebut kemudian dipadukan dengan nilai kebangsaan melalui
peringatan HUT ke-81 Republik Indonesia. Menurut Hugua, nilai keagamaan dan
kebangsaan dapat berjalan beriringan dalam membentuk masyarakat yang
memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosial dan masa depan daerah.

Sholawat Kemerdekaan di Pondok Pesantren Hamzanwadi Nahdlatul Wathan
menjadi salah satu ruang yang mempertemukan kedua nilai tersebut. Sholawat



dan doa bersama menjadi bagian dari penguatan spiritual, sementara momentum
kemerdekaan mengingatkan masyarakat pada pentingnya persatuan,
kebersamaan, dan kontribusi setiap warga dalam membangun bangsa.

Kegiatan itu juga memperlihatkan peran pesantren sebagai bagian dari
kehidupan sosial masyarakat. Kehadiran keluarga besar pesantren dan
masyarakat sekitar menunjukkan bahwa lembaga pendidikan keagamaan tidak
hanya menjadi tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar, tetapi juga dapat
menjadi ruang berkumpul, memperkuat silaturahmi, dan membangun kepedulian
bersama.

Hugua berharap semangat kebersamaan yang tumbuh melalui kegiatan tersebut
dapat terus dipelihara. Pemerintah, pesantren, tokoh agama, pendidik, orang tua,
dan masyarakat diharapkan dapat memperkuat kerja sama dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mampu menjawab tantangan generasi muda.

[a juga mendorong agar pendidikan di daerah terus diarahkan pada pembentukan
manusia yang tidak hanya unggul secara pengetahuan, tetapi juga memiliki
karakter, kesehatan, semangat, dan integritas. Menurutnya, kualitas sumber daya
manusia akan menjadi salah satu penentu kemajuan daerah di masa mendatang.

Dengan dukungan berbagai pihak, pondok pesantren diharapkan dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat. Pendidikan yang menggabungkan pengetahuan, nilai
keagamaan, akhlak, dan semangat kebangsaan dinilai menjadi bagian penting
dalam menyiapkan generasi muda Sulawesi Tenggara menghadapi masa depan.

Sholawat Kemerdekaan tersebut akhirnya tidak hanya menjadi rangkaian
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan HUT ke-81 Republik Indonesia,
tetapi juga menjadi momentum untuk memperkuat pesan tentang pentingnya
pendidikan dan pembangunan karakter. Dari lingkungan pesantren, nilai-nilai
tersebut diharapkan terus tumbuh dan memberi manfaat bagi masyarakat luas.




Wagub Sultra Ajak Generasi Muda
Teladani Akhlak Nabi dalam
Sholawat Kemerdekaan di
Bombana

Bombana, Sultranet.com - Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara Ir. Hugua
mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, menjadikan keteladanan Nabi
Muhammad SAW sebagai landasan membangun akhlak dan integritas dalam
kehidupan sehari-hari. Pesan tersebut disampaikan saat menghadiri kegiatan
Sholawat Kemerdekaan untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dan
HUT ke-81 Republik Indonesia di Pondok Pesantren Hamzanwadi Nahdlatul
Wathan, Desa Langkowala, Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten Bombana, Sabtu
malam (22/8/2026).

Kegiatan yang diikuti keluarga besar pondok pesantren dan masyarakat tersebut
diisi dengan lantunan sholawat serta doa bersama. Acara ini menjadi ruang untuk
memperkuat nilai keagamaan sekaligus menumbuhkan semangat kebangsaan
dalam momentum peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW dan kemerdekaan
Indonesia.

Dalam sambutannya, Hugua menyampaikan penghargaan kepada para kiai,
pengasuh, santri, serta seluruh pihak yang berkontribusi dalam membangun dan
mengembangkan pendidikan melalui pondok pesantren. Menurutnya, pesantren
memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki semangat dan integritas.

“Pendidikan melahirkan manusia yang cerdas, melahirkan orang-orang yang
bersemangat, dan yang ketiga adalah berintegritas,” ujar Hugua.

[a menjelaskan bahwa kecerdasan tidak semata-mata diukur dari kemampuan
berpikir atau penguasaan pengetahuan. Pendidikan juga perlu membentuk
akhlak, menjaga kesehatan, serta menumbuhkan budi pekerti agar generasi muda
mampu menjalani kehidupan dengan nilai-nilai yang baik.

Menurut Hugua, integritas menjadi unsur penting dalam pembentukan karakter.
Nilai tersebut tercermin dari kesesuaian antara perkataan, tindakan, dan prinsip
yang diyakini seseorang. Karena itu, pendidikan idealnya tidak hanya berorientasi
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pada pencapaian akademik, tetapi juga membangun karakter yang menjadi
pegangan dalam kehidupan bermasyarakat.

Pesan tersebut sejalan dengan peran pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang mengembangkan pengetahuan sekaligus pembinaan moral dan
keagamaan. Melalui lingkungan pendidikan pesantren, para santri diharapkan
dapat tumbuh menjadi generasi yang memiliki wawasan, semangat untuk
berkarya, serta perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan.

Dalam kesempatan itu, Hugua juga menyampaikan komitmen Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara untuk mendukung pengembangan pendidikan, termasuk
lembaga pendidikan yang dikelola pondok pesantren. Ia menyatakan akan
berupaya menyampaikan kebutuhan pengembangan sarana pendidikan kepada
pemerintah pusat dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara.

“Pemerintah harus hadir untuk membantu mereka menjadikan sekolah ini
semakin maju,” katanya.

Menurutnya, dukungan pemerintah diperlukan agar lembaga pendidikan dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Sinergi antara
pemerintah, pengelola pesantren, dan masyarakat juga menjadi bagian penting
dalam mendorong peningkatan kualitas pendidikan di daerah.

Dukungan terhadap lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya memperkuat
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga membuka ruang bagi generasi muda untuk
mengembangkan potensi diri. Dalam konteks tersebut, pesantren memiliki peran
dalam menanamkan nilai keagamaan sekaligus membangun karakter yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan.

Hugua berharap kerja sama antara pemerintah dan pengelola pondok pesantren
dapat terus diperkuat. Dengan komunikasi dan koordinasi yang baik, kebutuhan
pengembangan lembaga pendidikan dapat disampaikan untuk ditindaklanjuti
sesuai kewenangan dan kemampuan yang tersedia.

Selain menyoroti pendidikan, Hugua mengajak masyarakat menjadikan
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW sebagai momentum untuk kembali
menghayati ajaran dan keteladanan Rasulullah. Menurutnya, nilai-nilai akhlak
yang dicontohkan Nabi perlu diterapkan dalam perilaku sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, pendidikan, maupun kehidupan bermasyarakat.



“Tauladan Muhammad telah mengajarkan kita bagaimana berakhlak karimah,”
tuturnya.

Ia menekankan bahwa peringatan Maulid tidak hanya menjadi kegiatan
seremonial, tetapi juga kesempatan untuk memperkuat komitmen dalam
menjalankan nilai-nilai kebaikan. Keteladanan Nabi Muhammad SAW dapat
menjadi pedoman untuk membangun hubungan yang baik antarsesama, menjaga
perilaku, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam kehidupan bersama.

Bagi generasi muda, penguatan akhlak dan integritas menjadi bagian penting
dalam proses pendidikan. Pengetahuan dan semangat perlu berjalan seiring
dengan sikap jujur, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap sesama. Nilai-
nilai tersebut diharapkan dapat tumbuh melalui pendidikan formal, pendidikan
pesantren, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Sholawat Kemerdekaan juga mempertemukan dua momentum penting,
yakni peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan HUT ke-81 Republik
Indonesia. Perpaduan kegiatan keagamaan dan kebangsaan tersebut menjadi
kesempatan untuk memperkuat hubungan antara nilai spiritual, pendidikan
karakter, dan semangat mencintai bangsa.

Lantunan sholawat dan doa bersama yang berlangsung di lingkungan Pondok
Pesantren Hamzanwadi Nahdlatul Wathan menjadi bagian dari upaya merawat
kehidupan keagamaan di tengah masyarakat. Kegiatan tersebut sekaligus
memberikan ruang bagi keluarga pesantren dan warga untuk berkumpul dalam
suasana kebersamaan.

Kehadiran Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara dalam kegiatan tersebut juga
menjadi kesempatan untuk menyampaikan perhatian pemerintah terhadap
pengembangan pendidikan pesantren. Sementara itu, Pemerintah Kabupaten
Bombana diwakili oleh Asisten I Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana yang
turut mendampingi kegiatan tersebut.

Melalui kegiatan ini, penguatan pendidikan, pembinaan akhlak, dan semangat
kebangsaan diharapkan dapat terus menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
Dukungan terhadap pondok pesantren serta keterlibatan masyarakat menjadi
unsur penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendorong
lahirnya generasi berpengetahuan, bersemangat, dan berintegritas.



Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan HUT ke-81 Republik Indonesia
melalui Sholawat Kemerdekaan di Bombana pun menjadi momentum untuk
memperkuat nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan. Pesan yang disampaikan
Hugua menegaskan pentingnya menjadikan pendidikan dan keteladanan sebagai
landasan dalam membentuk generasi muda yang berakhlak baik serta
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

Safari Ramadan, Wagub Sultra
dan Wabup Bombana Salat
Tarawih Bersama Masyarakat

Bombana, sultranet.com. - Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
bersama Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara Ir. Hugua M.Ling. melaksanakan
salat Isya dan tarawih berjamaah bersama masyarakat sebagai bagian dari
rangkaian Safari Ramadan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini
menjadi ajang mempererat silaturahmi antara pemerintah dan masyarakat
sekaligus memperkuat nilai keagamaan di bulan suci Ramadan, yang berlangsung
di Masjid Nurul Iman, Kabupaten Bombana, Rabu (04/03/2026).

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan salat Isya berjamaah yang diikuti oleh
masyarakat setempat, tokoh agama, serta jajaran pemerintah daerah. Suasana
khidmat dan kebersamaan tampak mewarnai pelaksanaan ibadah yang menjadi
bagian penting dalam rangkaian Safari Ramadan tersebut.

Usai salat Isya, Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Hugua, menyampaikan
sambutan di hadapan jamaah. Dalam pesannya, ia mengajak masyarakat untuk
menjadikan Ramadan sebagai momentum memperkuat nilai kerendahan hati,
kebersamaan, serta kepedulian sosial.

“Dalam bulan Ramadan ini kita diingatkan untuk tidak bersikap sombong
terhadap harta maupun jabatan yang kita miliki. Mari kita bersama-sama menjaga
negeri ini agar tetap aman dan damai serta saling mendoakan agar para
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pemimpin diberikan kekuatan dan kelancaran dalam menjalankan amanah untuk
kesejahteraan masyarakat,” ujarnya.

Ia juga menekankan pentingnya menjaga persatuan dan keharmonisan di tengah
kehidupan bermasyarakat, terlebih di bulan yang penuh berkah ini. Menurutnya,
nilai-nilai spiritual yang diperoleh selama Ramadan harus mampu diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan salat tarawih berjamaah
yang diikuti dengan penuh kekhusyukan oleh seluruh jamaah. Momen tersebut
sekaligus menjadi simbol kebersamaan antara pemerintah dan masyarakat dalam
menjalankan ibadah.

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, turut menyambut baik pelaksanaan Safari
Ramadan ini. Ia menilai kegiatan tersebut tidak hanya menjadi sarana ibadah,
tetapi juga mempererat hubungan antara pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten dengan masyarakat.

Menurutnya, kehadiran langsung pimpinan daerah di tengah masyarakat menjadi
bentuk perhatian dan kepedulian pemerintah terhadap kehidupan sosial dan
keagamaan masyarakat.

Safari Ramadan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara ini diharapkan dapat
terus memperkuat sinergi antara pemerintah dan masyarakat serta menjadi
wadah untuk mempererat ukhuwah Islamiyah di tengah kehidupan sosial.

Wagub Sultra dan Wabup
Bombana Tinjau PPI Tapuahi,
Dorong Penguatan Sektor
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Perikanan

Bombana, sultranet.com. - Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
mendampingi Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Ir. Hugua, meninjau langsung
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) milik Dinas Kelautan dan Perikanan di Desa
Tapuahi, Kecamatan Rumbia Tengah. Kunjungan ini menjadi bagian dari
rangkaian Safari Ramadan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara sekaligus
upaya melihat secara langsung kondisi fasilitas perikanan yang menjadi penopang
ekonomi masyarakat pesisir, yang berlangsung pada Rabu (4/3/2026).

Dalam peninjauan tersebut, rombongan melihat berbagai fasilitas yang ada di PPI
Tapuahi, yang selama ini menjadi pusat aktivitas nelayan setempat. PPI tersebut
memiliki peran strategis dalam mendukung distribusi hasil tangkapan ikan serta
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan di wilayah Kabupaten Bombana.

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, menegaskan pentingnya keberadaan PPI
sebagai salah satu infrastruktur penunjang sektor perikanan daerah. Ia berharap
fasilitas tersebut dapat terus ditingkatkan agar mampu memberikan manfaat
yang lebih luas bagi masyarakat.

“Pangkalan Pendaratan Ikan ini memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat, khususnya nelayan. Ke depan, kita berharap fasilitas
ini dapat terus dikembangkan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir,” ujarnya.

Sementara itu, Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Hugua, menyampaikan
komitmen pemerintah provinsi untuk terus mendukung pengembangan sektor
kelautan dan perikanan di daerah. Menurutnya, sektor ini memiliki potensi besar
yang dapat dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

“Pemerintah provinsi berkomitmen untuk terus mendukung pengembangan
sektor kelautan dan perikanan. Potensi yang dimiliki daerah pesisir seperti
Bombana sangat besar dan harus dikelola dengan baik untuk kesejahteraan
masyarakat,” katanya.

Selain melakukan peninjauan, kegiatan Safari Ramadan ini juga dimanfaatkan
sebagai ajang silaturahmi antara pemerintah dengan masyarakat. Dalam suasana
penuh keakraban, rombongan berdialog langsung dengan warga dan nelayan
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setempat untuk mendengarkan berbagai aspirasi terkait pembangunan daerah,
khususnya di sektor perikanan.

Kunjungan ini diharapkan dapat memperkuat sinergi antara pemerintah provinsi
dan pemerintah kabupaten dalam mendorong pembangunan sektor kelautan dan
perikanan. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi langkah nyata dalam memastikan
bahwa program pembangunan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat
di lapangan.

Dengan adanya perhatian dari pemerintah, sektor perikanan di Kabupaten
Bombana diharapkan mampu berkembang lebih optimal dan menjadi salah satu
penggerak utama perekonomian daerah, khususnya bagi masyarakat pesisir.

Gubernur dan Wagub Sulira
Terpilih Dijadwalkan Tiba,
Pemprov Gelar Gladi Bersih
Penyambutan

Kendari, SultraNet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar
gladi bersih penyambutan Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih, Mayjen TNI
(Purn) Andi Sumangerukka dan Ir Hugua, di Bandara Haluoleo, Jumat
(28/2/2025). Penyambutan ini menjadi bagian awal dari rangkaian agenda serah
terima jabatan dan pelantikan resmi pasangan pemimpin baru Sultra periode
2025-2030, yang akan berlangsung hingga 3 Maret 2025.

Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, Drs. H Asrun Lio., M.Hum., Ph.D, menjelaskan
bahwa gladi bersih dilakukan untuk memastikan seluruh tahapan acara berjalan
lancar dan khidmat. Ia menegaskan bahwa Pemprov telah mempersiapkan
seluruh teknis kegiatan secara matang. “Gladi ini penting agar seluruh unsur
yang terlibat memahami peran dan tanggung jawabnya, sehingga pelaksanaan
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nanti bisa berjalan tanpa hambatan,” ujar Asrun Lio.

Gubernur dan Wakil Gubernur Sultra terpilih dijadwalkan tiba di Bandara
Haluoleo Kendari pada Sabtu, 1 Maret 2025 pukul 01.55 WIB. Setibanya,
keduanya akan disambut dengan prosesi adat Tolaki berupa pengalungan
selempang dan penyematan kampurui, sebagai simbol penghormatan adat kepada
pemimpin baru.

Ketua Tim Pengendali Program Quick Win ASR-Hugua, Mayjen TNI (Purn)
Purnomo Sidi, S.I.P., M.H., M.M, menuturkan bahwa penyambutan tersebut
bukan sekadar seremonial, tetapi juga bentuk penerimaan dari seluruh
masyarakat Sultra. “Ini adalah wujud kebersamaan kita dalam menyambut
pemimpin daerah yang akan membawa Sultra ke arah yang lebih baik,” ungkap
Purnomo Sidi.

Rangkaian kegiatan penyambutan dilanjutkan dengan arak-arakan menuju Rumah
Jabatan Gubernur Sultra. Di sana, pasangan gubernur dan wakil gubernur akan
disambut tarian dari empat etnis di Sultra. Turut hadir menyambut, para staf ahli,
asisten Sekda dan istri, kepala OPD beserta istri/suami, Forum Kerukunan Umat
Beragama (FKUB), dan sejumlah paguyuban adat.

Sore harinya, kegiatan berlanjut di Aula Merah Putih Rujab Gubernur Sultra
dengan penandatanganan Pakta Integritas dan Perjanjian Kinerja seluruh
pimpinan OPD. Penandatanganan ini menjadi komitmen awal pemerintahan baru
untuk menjunjung tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan, dan
akuntabel.

Menjelang malam, diadakan kultum, buka puasa bersama, salat Magrib
berjamaah, perkenalan pejabat, makan malam bersama, serta salat Isya dan
Tarawih. Kegiatan tersebut dihadiri Forkopimda beserta istri, para kepala OPD
dan pasangan, tokoh agama, adat, serta masyarakat.

Agenda hari kedua, Minggu 2 Maret 2025, diisi dengan pengambilan voice over
Ramadhan oleh RRI dan dilanjutkan dengan pembagian sembako yang dihadiri
seluruh kepala perangkat daerah. Gubernur dan Wakil Gubernur juga dijadwalkan
memberikan ceramah usai salat Isya dan Tarawih berjamaah.

Puncak rangkaian kegiatan berlangsung pada Senin, 3 Maret 2025. Dimulai
dengan apel pagi dan pembagian 556 paket sembako bagi ASN Golongan I dan II.



Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum berbagi di awal masa jabatan
pemerintahan baru.

Masih di hari yang sama, dilaksanakan serah terima jabatan antara Pj Gubernur
Sultra 2023-2025, Komjen Pol. (P) Dr. (H.C) Andap Budhi Revianto, S.I.K., M.H
dengan Gubernur definitif Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka. Acara tersebut
juga diisi dengan sambutan dari kedua belah pihak, serta penyerahan memori
jabatan.

Rangkaian seremoni itu turut disaksikan oleh unsur Forkopimda, Ketua DPRD,
Kapolda Sultra, Danrem 143/HO, Kajati, Kapengti, Kabinda, Danlanal, Danlanud,
bupati/wali kota se-Sultra, instansi vertikal, kepala OPD, serta unsur PKK dan
Dharma Wanita.

Sebagai penutup agenda resmi, DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara akan
menggelar rapat paripurna yang dipimpin langsung oleh Ketua DPRD Sultra
dengan menyampaikan pidato pengantar, menandai babak baru pemerintahan
Sulawesi Tenggara selama lima tahun ke depan.

Agenda ini sekaligus menjadi wujud sinergi lintas lembaga dan tokoh masyarakat
dalam menyongsong pemerintahan baru yang diharapkan mampu membawa
perubahan signifikan bagi kemajuan daerah dan kesejahteraan masyarakat
Sultra.



